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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka 

penulis  dapat mengambil beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Pelaksanaan Tradisi Asyura merupakan tradisi Islam yang 

dilaksanakan satu tahun sekali tepatnya  hari ke 10 di bulan 

Muharram. Kampung Cihaseum Desa Kupahandap Kecamatan 

Cimanuk Kabupaten Pandeglangmenjadi salah satu kampung 

yang masih melestarikan tradisi tersebut. Pada hari itu terdapat 

beberapa kegiatan yang dilakukan oleh para warga kampung 

cihaseum, dan kegiatan yang dilakukannya berkaitan dengan 

peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan kisah para Nabi. 

2. Terdapat peristiwa yang terjadi di Hari Asyura yaitu Salah 

satunya terbunuhnya Husein bin Ali di karbala. Tragedi Karbala 

tersebut menyisakan luka yang mendalam di kalangan 

pendukung fanatik Husein bin Ali dan keluarga Nabi Saw. Hari 

Asyura menjadi  momen yang bersejarah yang terus diperingati 

bahkan diagungkan. Beberapa Hadis yang berkaitan dengan 

tradisi Asyura diantaranya Hadis  tentang keutamaan puasa 

sunnah Asyura terdapat pada kita Sunan An-Nasa’i nomor 

Hadis 2330, Hadis tentang larangan memperhitungkan dalam 

bersedekah dalam kitab Sunan Abu Dawud nomor Hadis 1499, 

Hadis tentang perumpamaan orang yang menyantuni anak yatim 

dalam kitab Shahih Bukhari nomor 4892, dan Hadis tentang 

mensyukuri nikmat dalam kitab Shahih Muslim nomor 5318. 
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3. Pelaksanaan Tradisi Asyura yang didasari dari Hadis Nabi, 

diantaranya yaitu tentang melaksanakan puasa sunnah Asyura, 

bersedekah di hari Asyura, menyantuni anak yatim, dan 

melakukan doa bersama sebagai rasa syukur kepada Allah SWT 

atas segala nikmat yang diberikan. Implementasi Hadis dari 

tradisi Asyura menjadi salah satu penerapan yang sangat 

bermanfaat bagi warga Kampung Cihaseum Desa Kupahandap 

Kecamatan Cimanuk Kabupaten Pandeglang khususnya, serta 

merupakan upaya untuk melestarikan budaya tradisi Islam dan 

juga melaksanakan tradisi Asyura menjadikan tradisi ini sebagai 

pembelajaran, serta melakukan amalan-amalan yang baik di 

bulan yang mulia ini. 

 

B. Saran-saran  

1. Semoga para pembaca bisa memahami makna tradisi Asyura, 

penulis berharap penelitian ini bermanfaat khususnya bagi 

penulis dan juga para warga Kampung Cihaseum Desa 

Kupahandap Kecamatan Cimanuk Kabupaten Pandeglang, dan 

umumnya bagi seluruh masyarakat yang telah membaca. 

2. Semoga dengan mengeahui Hadis-Hadis yang membahas 

tentang pelaksanaan kegiatan tradisi Asyura diatas, khususnya 

para warga Kampung Cihaseum Desa Kupahandap Kecamatan 

Cimanuk Kabupaten Pandeglang dapat mengimplementasikan 

Hadis-Hadisnya dikehidupan sehari-hari. 

 


